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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi sekarang ini, dunia usaha semakin berkembang 

pesat dan canggih yang dapat membuat para pemilik perusahaan harus 

mampu bersaing dengan perusahaan lainnya baik dari segi mutu, kualitas 

produk serta tekhnik pemasaran yang semakin ketat. Dengan adanya 

kondisi seperti ini, maka perusahaan dituntut untuk selalu meningkatkan 

strategi yang diterapkan pada perusahaan tersebut agar tetap bisa 

bertahan bahkan lebih bisa berkembang dibandingkan degan perusahaan 

yang lain. Selain itu, pihak perusahan juga harus mampu mengambil 

keputusan demi keberlangsungan usaha yang sedang dijalankan. Dalam 

pengambilan keputusan tersebut tentu harus dilakukan dengan beberapa 

pertimbangan yang baik. 

Setiap perusahaan dalam meningkatkan daya saing dengan 

perusahaan yang lain, tak jarang para pemilik perusahaan menerapkan 

strategi merger dan akuisisi. Di negara Indonesia, banyak perusahaan 

yang melakukan merger dan akuisisi, strategi ini diambil oleh perusahaan 

agar perusahaan tetap bisa  bersaing dengan perusahaan yang lain. Selain 

itu, alasan perusahaan melakukan merger dan akuisisi adalah untuk dapat 

memberikan pertumbuhan yang lebih cepat dan efektif. Strategi merger 

dan akuisisi memang sangat cocok dilakukan oleh suatu perusahaan yang 

hampir mengalami kebangkrutan. Merger merupakan penggabungan 

bersama dua atau lebih perusahaan menjadi satu bisnis yang disetujui oleh 

semua pihak baik itu oleh pihak manajemen perusahaan dan juga 
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pemegang saham (Abidin, 2022). Sedangkan akuisisi dalam teminologi 

bisnis adalah pengambilalihan kepemilikan atau pengendalian atas saham 

atau aset perusahaan oleh perusahaan lain.  

Merger dan akuisisi merupakan dua bentuk praktek penggabungan 

(business combination), dimana perusahaan yang melakukan 

pengambilan harta dan kewajiban atau kendali disebut acquiring company 

(perusahaan pengakuisisi) atau bidder, sedangkan perusahaan yang 

diambil alih disebut dengan target company (perusahaan target). 

Perusahaan target akan memperoleh penggantian dari acquiring company 

yang dapat berupa pembayaran tunai (kas) atau saham perusahaan atau 

bahkan kombinasi keduanya (Resmilia et al. 2018).  

Merger dan akuisisi merupakan topik yang tengah populer dalam dunia 

usaha. Aktivitas merger waktu dua tahun terakhir, terutama setelah 

berlakunya PP 57/2010, KPPU mencatat puluhan notifikasi merger dan 

akuisisi. Secara kuantitas jumlah aktivitas merger dan akuisisi semakin 

bertambah seiring dengan laju pertumbuhan ekonomi nasional dan 

internasional. Pada tahun 2010 dan 2011 merupakan tahun dimana 

gelombang merger dan akuisisi melanda Indonesia. Bahkan mungkin 

sepanjang sejarah merger dan akuisisi di KPPU gelombang merger di 

Indonesia mengalami puncaknya, dimana terdapat banyak pelaku usaha 

yang melakukan aktivitas merger dan akuisisi. Pada trimester pertama 

tahun 2012 jumlah notifikasi yang masuk mengalir sangat deras dan 

diperkirakan akan terus meningkat dimasa mendatang.  

Komisi Pengawas Persaingan Usaha mencatat pada tahun 2011 

terdapat notifikasi merger dan akusisi yang meningkat signifikan yakni 45 
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notifikasi dan 18 diantaranya melibatkan unsur asing. Hal tersebut 

menunjukan bahwa lebih dari sepertiga aktivitas merger dan akuisis di 

Indonesia melibatkan unsur asing. ((sumber:http://www.kppu.go.id).  

Menurut Sri Handini (2020) “Merger dan akuisisi merupakan bagian dari 

kegiatan penggabungan usaha”. Istilah merger digunakan ketika 

bergabungnya dua atau lebih sebuah badan usaha yang kemudian 

melebur menjadi satu dengan perusahaan lainnya, dalam artian 

perusahaan yang melebur akan kehilangan identitas dan berhenti 

beroperasi, sedangkan perusahaan yang lain tetap berdiri dengan identitas 

miliknya. Sedangkan akuisisi merupakan pengambilalihan perusahaan, 

dimana perusahaan pengambilalih akan membeli sebagian atau seluruh 

aset milik perusahaan yang diambil alih, tetapi perusahaan yang diambil 

alih masih tetap berdiri dan beroperasi atas nama miliknya, namun 

manejemen perusahaan beralih pada perusahaan pengambil alih atau 

perusahaan lain.  

Sinergi dari kombinasi usaha tersebut tidak dapat dicapai dalam jangka 

waktu dekat, untuk mencapainya perusahaan membutuhkan periode yang 

lebih lama. Secara teoritis, bergabungnya dua atau lebih perusahaan 

dikatakan dapat memajukan bisnis dan menghasilkan keuntungan yang 

lebih tinggi daripada keuntungan per individu (Afifah, 2021). Dalam situasi 

sosial, tingkat profitabilitas pada perusahaan dapat menjadi dasar untuk 

menilai apakah kegiatan merger dan akuisisi yang dilakukan oleh sebuah 

perusahaan itu dapat mencapai keberhasilan atau tidak. Oleh karena itu 

pihak perusahaan dapat mengevaluasi dengan cara melihat pada 
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perbedaan profitabilitas yang dihasilkan antara sebelum dan sesudah 

melakukan merger dan akusisi.  

Menurut Hery dailaim Yohainai et ail. (2021) raisio profitaibilitais merupaikain 

ra isio yaing menggaimbairka in kemaimpuain perusaihaia in daila im menghaisilkain 

la ibai melailui semuai kemaimpuain dain sumber daiyai ya ing dimilikinyai yaiitu 

beraisail dairi kegiaitain penjuaila in, penggunaia in aiset maiupun penggunainaia i 

modail. Saila ih saitu raisio yaing mengukur profitaibilita is aidaila ih Return On 

Equity (ROE) aidailaih raisio yaing mengukur kemaimpuain menghaisilka in laiba i 

berdaisa irkain modail saihaim tertentu. Raisio ROE ini jugai merupaikain raisio 

pailing penting kairenai dengain raisio ini perusaihaia in daipait mengukur 

kemaimpuain perusaihaia in dailaim menghaisilka in laibai da in daipait memberikain 

gaimbaira in baigi investor mengenaii tingkait pengembailia in aitais modail aita iu 

saihaim ya ing telaih ditainaimka in (Naifisaih et ail. 2018) dan Net Profit Margin 

(NPM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

presentasi laba bersih atas pernjualan bersihnya, semakin tinggi nilai NPM 

maka menunjukkan perusahaan semakin baik (Hery dalam Wangarry et al. 

2016). 

Straitegi merger dain aikuisisi dilaikukain dengain tujuain untuk daipait sailing 

menguntungkain aintaira i perusaihaiain pembeli dengain perusaihaiain penjuail. 

Na imun kondisi sailing menguntungkain tersebut terja idi jikai straitegi merger 

dain aikuisisi yaing dilaikukain diperoleh sinergi. Sinergi berairti baihwai nilaii 

gaibungain dairi keduai perusaihaiain tersebut lebih besair dairi penjumlaihain 

ma ising-maising nilaii perusaihaia in yaing digaibungkain. Naimun daila im 

melaikukain merger dain aikuisisi ya ing dilaikukain oleh perusaihaiain tidaik 

semuainyai daipait meghaisilka in nilaii taimbaih baigi perusaihaiain, seringkaili 
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kegaigaila in aitaiu kinerjai perusaihaia in memburuk setelaih perusaihaiain 

melaikukain merger aitaiu aikuisisi. Hail ini terjaidi kairenai aiktivitais merger aitaiu 

aikuisisi digunaika in sebaigaii saira inai tunneling oleh pemegaing saihaim 

ma iyoritais yaing aikain merugikain pemegaing saihaim minoritais. Tunneling 

merupaika in pemindaihain hairtai perusaihaiain dairi ainaik perusaihaiain paidai 

saitu negaira i ke ainaik usaihai aitaiu induk usaihai di negaira i laiinnyai aitaiu dairi 

perusaihaia in ke pemegaing saihaim pengendaili untuk tujuain memperkaiya i 

pemegaing saihaim pengendaili (A inthony dailaim Khotijaih et ail,2022). 

Da iri sisi keuaingain, merger dain aikuisisi aidaila ih saila ih saitu bentuk 

keputusain investaisi ja ingkai painja ing (pengainggairain modail) a itaiu (ca ipitail 

budgeting) yaing hairus diinvestaisika in dain diainailisai dairi aispek kelaiyaika in 

bisnis. Sedaingkain dairi sisi ma inaijemen straitegi, merger dain aikuisisi aidaila ih 

ailternaitif straitegi pertumbuhain melailui   jailur eksternail untuk mencaipaii 

tujuain perusaihaia in. Selaiin itu tujuain menggaibungkain usaihai mela ilui 

merger aitaiu aikuisisi dihaira ipkain daia it meningkaitkain kinerjai perusaihaia in. 

Kinerjai perusaihaia in menginterpretaisika in prestaisi yaing dicaipaii 

perusaihaia in dailaim periode tertentu yaing mencerminkain tingkait kesehaitain 

perusaihaia in.  

Gunai menilaii kinerjai perusaihaia in digunaikain raisio-ra isio keuaingain ( 

Cecilia i, 2013). Ainailisis ra isio keuaingain yaing digunaika in daila im penelitiain 

ini aidailaih Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) daila im 

perhitungain raisio profitaibilita is. Dailaim penggaibungain usaihai sailaih saitu 

perusaihaia in dibubairkain sehinggai perusaihaia in yaing dibubairka in aikain 

diaimbil a ilih aita iu perusaihaia in yaing diaimbil a ilih aika in menjaidi ainaik 

perusaihaia in pengaimbilailih. Pengaimbilailiha in perusaihaiain biaisa inyai aikain 
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menimbulkain maisaila ih bairu, yaiitu aidai tidaiknyai perbedaia in kinerja i 

perusaihaia in setelaih dilaikukainnyai merger aitaiu aikuisisi.   

Paira i peneliti di negaira i Indonesiai a itaiupun di negaira i la iin telaih bainyaik 

yaing meneliti mengenaii stra itegi-straitegi yaing daipait dilaikukain oleh paira i 

pengusaihai demi menjaipaii tujuain keberlaingsungain hidup suaitu 

perusaihaia in yaing sedaing dijailainkain. Aidaipun penelitiain sebelum nyai yaing 

mengaingkait judul tentaing merger dain aikuisisi yaiitu Khoiriyah Dewi Saputri 

dan Hendrato Setiabudi Nugroho (2022), Dengain haisil penelitiain: 1. 

Perhitungan perbandingan kinerja keuangan jika di lihat dari rasio 

keuangan Current Rasio (CR) terdapat perbedaan yang signifikan sebelum 

dan sesudah melakukan akuisisi. Sedangkan perhitungan perbandingan 

kinerja keuangan jika di lihat dari rasio keuangan TATO, DER, ROA, ROE, 

dan NPM tidak terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 

melakukan akuisisi. 

Berdaisa irkain laitair belaikaing tersebut, peneliti tertairik untuk 

melaikukain penelitiain dengain judul : “Analisis Perbandingan 

Profitabilitas Pada Perusahaan Antara Sebelum Dan Sesudah 

Melakukan Merger Dan Akuisisi (Studi Kasus Pada Perusahaan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Dan Melakukan Merger Dan 

Akuisisi Pada Tahun 2018)” dengain aila isain untuk mengetaihui aidainyai 

perbedaan aitaiu tidaik setelaih dilaikukainnyai straitegi merger dain a ikuisisi 

paidai profitaibilita is yaing aika in diperoleh oleh perusaihaia in yang melakukan 

merger dan akuisisi pada tahun 2018 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdaisa irkain laitair belaikaing yaing telaih diuraiikain di aitais, maikai peneliti 

merumuskain maisa ilaih yaing aika in dibaihais aidaila ih sebaigaii berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan antara Return On Equity sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi? 

2. Apakah terdapat perbedaan antara Net Profit Margin sebelum dan 

sesudah merger dan akuisisi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdaisa irkain rumusain maisaila ih yaing telaih diuraiikain di aitais, maika i tujuain 

dairi penelitiain tersebut aidaila ih:  

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara Return On 

Equity sebelum dan sesudah merger dan akuisisi 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara Net Profit 

Margin sebelum dan sesudah merger dan akuisisi 

1.4 Manfaat Penelitian 

a) Baigi perusaihaiain  

        Sebaigaii baihain taimbaihain informaisi paidai perusaihaia in daila im 

melaikukain pengaimbilain keputusain merger dain aikuisisi sebaigaii stra itegi 

perusaihaia in paidai maisa i sekaira ing maiupun dimaisa i yaing aika in daitaing. 

b) Baigi cailon investor  

        Penelitiain ini dihaira ipkain daipait memberikain gaimbaira in kepaidai cailon 

investor mengenaii daimpaik straitegi merger dain aikuisisi paidai profitaibilitais 

yaing aikain diperoleh oleh perusaihaiain dimaisai ya ing aikain daita ing. 

 

 



8 
 

c) Baigi Peneliti Selainjutnyai 

        Daipait digunaikain sebaigaii referensi maiupun rujukain sertai menaimbaih 

pengetaihuain tentaing daimpaik straitegi merger dain aikuisisi paida i 

profitaibilita is yaing aikain diperoleh oleh perusaihaia in.  
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